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Gambaran masyarakat Indonesia yang ingin dicapai melalui pembangunan kesehatan sesuai dengan visi Indonesia sehat 2010, adalah kondisi bangsa dan negara yang penduduknya hidup dalam derajat kesehatan yang setinggi-tingginya bagi seluruh lapisan masyarakat, termasuk masyarakat pekerja, baik sektor formal maupun informal, dan pada kuli angkut salah satunya. Permasalahan yang dikaji adalah adakah hubungan antara beban kerja terhadap tingkat kelelahan kerja fisik pada kuli angkut pasar Mangkang Semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah hubungan antara beban kerja dengan tingkat kelelahan kerja fisik pada kuli angkut pasar Mangkang Semarang.


Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kuli angkut pasar Mangkang Semarang yang berjumlah 25 orang. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, sehingga seluruh populasi digunakan sebagai sampel, yakni berjumlah 25 orang. Data penelitian ini diperoleh dengan kuesioner, pengukuran beban kerja, dan pengukuran tingkat kelelahan kerja. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan uji Fisher dengan derajat kemaknaan 0,05, oleh karena syarat uji Chi-Square tidak terpenuhi.


Dari hasil analisis univariat didapatkan hasil sebanyak 20 kuli angkut atau 80% memiliki beban kerja berat, dan sebanyak 5 kuli angkut atau 20% memiliki beban kerja ringan. Serta sebanyak 16 kuli angkut atau 64% mengalami kelelahan kerja, serta sebanyak 9 kuli angkut atau 36% normal. Dari hasil analisis bivariat diketahui ada hubungan antara beban kerja dengan tingkat kelelahan kerja dengan nilai p 0,04(<0,05).


Dari hasil penelitian serta pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara beban kerja dengan tingkat kelelahan kerja pada kuli angkut Pasar Mangkang, Semarang. Berdasar hasil penelitian disarankan agar memperhatikan perlindungan dan pemeliharaan kesehatan khususnya kesehatan kerja. Salah satu caranya dengan menggunakan alat bantu untuk meringankan beban angkut.
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The Indonesian description of Indonesia Health 2010 by health developing is how to make the Indonesian peoples get their health maximally, included all workers, from formal and informal sector, even though the porter. The problem which is analyzed about the relation between work responsibility and the level of body tired on the porter in the Mangkang market, Semarang. The purpose of this research, to know the relation between work responsibility and the level of body tired on the porter in the Mangkang market, Semarang.

This research is a kind of explanatory research with cross sectional approaching. The populations in this research are 25 porters in the Mangkang Market Semarang. The method which is used in this research is total sampling. So that, all population which used to be the sample are 25 peoples. The data in this research is gotten by kuesioner, work responsibility measurement, and body tired level measurement. Next, the data is being proceed with Fisher trial and the meaning degree is 0,05, so that, Chi-Square requirement couldn’t become. 

From univariat analyzes result, it gets 20 porters or 80% which have heavy work responsibility, and 5 porters or 20% which have weak work responsibility. Not to mention, 16 porters or 64% with body tired, also 9 porters or 36% are normal. From bivariat analyzes result, it can be connected between work responsibility and the level of body tired with value of p 0,04(<0,05).

The conclusion from researching and analyzing that there is a relation between work responsibility and the level of body tired on the porter in the Mangkang market, Semarang. Base on this research it suggests that must be concern on health protection and keeping especially on work healthy. One of the ways is using such a kind of tool that can help the porter be easily doing their work.




















































































































































